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57) Abstrak :

Rhizo-plus merupakan pupuk mikroba efektif multiguna, yang terdiri dari bakteri pengikat N
udara toleran masam-Al dan bakteri pelarut hara fosfat dengan formula khusus yang mampu merang-
sang pengikatan N udara oleh tanaman dan pelarutan hara fosfat oleh mikroba, mengandung unsur
mikro yang berperan menormalkan kesuburan tanah dan keseimbangan hara, serta mengefisienkan
penggunaan pupuk N dan P. Rhizo-plus diproses dengan teknologi mutakhir sehingga penurunan
kualitas akibat kontaminasi oleh mikroba lain dapat ditekan seminimal mungkin. Rhizo-plus bersifat
spesifik dengan daya adaptasi luas, dapat dipakai di lahan bukaan baru, lahan masam, lahan bekas
sawah, dan daerah kering serta bersifat ramah lingkungan. Formulasi Rhizo-plus terdiri atas bahan
pembawa yang merupakan campuran dari tanah gambut asal Rawapening dan kaolin dengan
perbandingan 1 : 1, ditambah kapur (1%), dan gum arabic (1%) serta diperkaya dengan unsur hara
mikro Mo dan Zn (0,2%), kemudian diinokulasi dengan inokulan campuran mikroba efektif
multiguna, 7 strain bakteri bintil akar, Bradyrhizobium japonicum Jtm16D, Jtm22A, L17 L24,

TT16, L6, TKG4B; 2 jenis bakteri pelarut fosfat Pesudomonas spp. Grt 2 dan Micrococcus spp. Grt
3, dan (isolat murni dari strain-strain tersebut di koleksi di Pusat Plasma Nutfah Mikroba Badan

“Litbang Pertanian - Balai Penelitian Veteriner). Proses pembuatan Rhizo-plus dilakukan secara
aseptis.



